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    <div class="hero-section">
        <h1>Khazanah Sejarah &amp; Budaya Kabupaten Bogor</h1>
        <span class="tagline">Tegar Beriman - Merawat Peradaban di Bumi Ayoga Sayaga</span>
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        <div class="highlight-box">
            "Masyarakat Kabupaten Bogor tumbuh dalam akar kesejarahan yang luhur, memandang masa depan dengan tetap berpijak pada jati diri sebagai pusat peradaban sejak era kerajaan."
        </div>

        <h2 class="section-heading">Jejak Fajar Peradaban</h2>
        <p>Kabupaten Bogor menyimpan kekayaan arkeologi yang membuktikan wilayah ini telah menjadi pusat kehidupan manusia sejak ribuan tahun silam:</p>
        <ul>
            <li><strong>Masa Prasejarah:</strong> Keberadaan Situs Pasir Angin di Cibungbulang menjadi bukti aktivitas manusia purba dari zaman neolitikum hingga zaman logam.</li>
            <li><strong>Era Tarumanagara:</strong> Keagungan Raja Purnawarman terekam abadi dalam deretan prasasti seperti Prasasti Ciaruteun, Kebon Kopi, dan Prasasti Jambu.</li>
            <li><strong>Saksi Perjuangan:</strong> Rumah Sejarah Eks Kantor Bupati Bogor di Malasari merupakan situs krusial yang menandai masa revolusi fisik dan kemerdekaan.</li>
        </ul>

        <h2 class="section-heading">Kekayaan Tradisi &amp; Kesenian</h2>
        <div class="grid-info">
            <div class="info-card">
                <h3>Ritus &amp; Upacara Adat</h3>
                <ul>
                    <li><strong>Seren Taun:</strong> Manifestasi rasa syukur masyarakat agraris yang tetap lestari di Kasepuhan Urug dan Malasari.</li>
                    <li><strong>Cucurak:</strong> Tradisi kebersamaan yang menjadi simbol kehangatan silaturahmi masyarakat Bogor.</li>
                    <li><strong>Rebo Wekasan:</strong> Tradisi doa dan ritual tolak bala yang diwariskan turun-temurun.</li>
                </ul>
            </div>
            <div class="info-card">
                <h3>Seni &amp; Bela Diri</h3>
                <ul>
                    <li><strong>Pencak Silat Cimande:</strong> Aliran bela diri legendaris yang tidak hanya sekadar olahraga, tapi juga menyimpan filosofi hidup.</li>
                    <li><strong>Angklung Gubrak:</strong> Instrumen bambu kuno yang identik dengan upacara penghormatan terhadap padi.</li>
                    <li><strong>Wayang Golek:</strong> Media edukasi dan hiburan rakyat yang sarat akan kearifan lokal Sunda.</li>
                </ul>
            </div>
        </div>

        <h2 class="section-heading">Pelestarian Warisan Budaya</h2>
        <p>Pemerintah Kabupaten Bogor berkomitmen menjaga keberlangsungan berbagai situs dan tradisi sebagai identitas daerah, di antaranya:</p>
        <ul>
            <li><strong>Situs Megalitik Cibalay:</strong> Kompleks punden berundak yang menjadi pusat wisata sejarah berbasis alam.</li>
            <li><strong>Kasepuhan Adat:</strong> Pelestarian tatanan hidup masyarakat adat di wilayah Bogor Barat yang tetap harmonis dengan alam.</li>
            <li><strong>Pengetahuan Tradisional:</strong> Pengembangan kuliner khas dan kearifan lokal dalam bertani yang terus didorong untuk menjadi daya tarik wisata.</li>
        </ul>

        <div class="footer-info">
            Halaman ini dikelola oleh <strong>Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bogor</strong>.<br>
            Upaya pelindungan dan pengembangan kebudayaan bertujuan untuk mewujudkan Kabupaten Bogor yang berkeadaban.
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